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KINERJA GURU PENDIDIKAN JASMANI, OLAHRAGA, DAN
KESEHATAN DI SD SE-KECAMATAN PERAK KABUPATEN JOMBANG

TAHUN PELAJARAN 2014/2015

Febri Pramudya Sutikno

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan pendekatan deskriptif.
Subjek dari penelitian ini adalah guru penjasorkes seluruh kecamatan perak
kabupataen jombang dengan jumlah total semula 14 menjadi 8 dikarenakan yang 4
guru pindah sekolah diluar kecamatan perak dan yang 2 guru tidak bersedia untuk
dijadikan subjek penelitian. Instrumen yang digunakan adalah lembar observasi
(angket) yang sesuai dengan pedoman PKG yang sudah diterbitkan oleh Kementrian
Pendidikan Nasional Dan Direktorat Jendral Peningkatan Mutu Pendidik Dan Tenaga
Kependidikan Tahun 2010. Berdasarkan hasil analisis data yang didapat bahwa secara
keseluruhan nilai rata-rata PKG guru penjasorkes SD Sekecamatan Perak dengan
jumlah guru 8 dengan nilai tertinggi adalah 50 atau memperoleh nilai 89 (dalam skala
100) dalam kategori baik sedangkan nilai PKG terendah dengan total nilai 47 atau
memperoleh nilai 84 (dalam skala 100) dengan kategori baik.

Kata Kunci: Penilaian kinerja guru, Guru Penjasorkes, Kinerja

This research use quantitative research type with descriptive approach. Subjek of this
research is teacher of penjasorkes entire/all district of silver of jombang sub province
full scale initially 14 becoming 8 because of which is 4 teacher move school outside
and which is 2 teacher not ready to be made by research subject. Instrument the used
observation sheet (quesioner) matching with guidance of ATP which have been
published by Ministry Education of National and Directorate General of is Excalation
of Quality of Educator and Non-Educator 2010. Based on the result of got data
analysis that as a whole average value of PKG PESH of elementary school district
Perak with amount of teacher 8 with highest value 50 or obtain ; get value 89 (in scale
100) in good category while value of ATP low totally value 47 or obtain ; get value 84
(in scale 100) with good category.

Keywords: Assessment of Teacher Performance, Teacher PESH, Performance

PENDAHULUAN
Dalam Undang-Undang No 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional dijelaskan
bahwa pendidikan nasional adalah pendidikan yang berdasarkan pancasila dan UUD 1945
yang berakar pada nilai-nilai agama, Kebudayaan nasional Indonesia, dan tanggap terhadap
tuntutan perubahan zaman. Untuk itu pada era ilmu pengetahuan dan teknologi saat ini,
organisasi pendidikan yaitu sekolah dituntut memiliki kekuatan yang bukan hanya sekedar
bertahan agar tidak mengalami gulung tikar melainkan sekolah dituntut juga mampu
tumbuh, produktif dan mempunyai daya saing atau mampu berkompetisi, yang nantinya
diharapkan dapat mewujudkan sekolah yang memiliki keunggulan, kemampuan dan daya
saing serta mampu mengadaptasi dirinya dengan perkembangan dunia pendidikan yang
berjalan dinamis

Pendidikan jasmani adalah suatu proses pendidikan seseorang sebagai perorangan
atau anggota masyarakat yang dilakukan secara sadar dan sistematik melalui berbagai
kegiatan jasmani untuk memperoleh pertumbuhan jamani, kesehatan dan kesegaran
jasmani, kemampuan dan ketrampilan, kecerdasan dan perkembangan watak serta
kepribadian yang harmonis dalam rangka pembentukan manusia indonesia berkualitas
berdasarkan pancasila (Mutohir, 1992: 2). Pendidikan jasmani sebagai komponen
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pendidikan secara keseluruhan telah disadari oleh banyak kalangan. Namun, dalam
pelaksanan pengajaran pendidikan jasmani cenderung tradisional. Model pembelajaran
pendidikan jasmani tidak harus terpusat pada guru, tetapi pada siswa. Orientasi
pembelajaran disesuaikan, dengan perkembangan anak, isi dan urusan materi serta cara
penyamapian harus disesuaikan sehingga menarik dan menyenangkan, sasaran
pembelajaran ditujukan bukan hanya mengembangkan ketrampilan olahraga, tetapi pada
perkembangan pribadi anak seutuhnya. Konsep dasar pendidikan jasmani dan model
pengajaran pendidikan jasmani yang efektif perlu dipahami oleh mereka yang hendak
mengajar pendidikan jasmani.

Sistem penilaian kinerja guru adalah sebuah sistem pengelolaan kinerja berbasis guru
yang didesain untuk mengevaluasi tingkatan kinerja guru secara individu dalam rangka
mencapai kinerja sekolah secara maksimal yang berdampak pada peningkatan prestasi
peserta didik. Ini merupakan bentuk penilaian yang sangat penting untuk mengukur kinerja
guru dalam melaksanakan pekerjaannya sebagai bentuk akuntabilitas sekolah. Pada
dasarnya sistem penilaian kinerja guru bertujuan: 1) menentukan tingkat kompetensi
seorang guru, 2) meningkatkan efisiensi dan efektivitas kinerja guru dan sekolah, 3)
menyajikan suatu landasan untuk pengambilan keputusan dalam mekanisme penetapan
efektif atau kurang efektifnya kinerja guru, 4) menyediakan landasan untuk program
pengembangan keprofesian berkelanjutan bagi guru, 5) menjamin bahwa guru
melaksanakan tugas dan tanggung-jawabnya serta mempertahankan sikap-sikap yang
positif dalam mendukung pembelajaran peserta didik untuk mencapai prestasinya
menyediakan dasar dalam sistem peningkatan promosi dan karir guru serta bentuk
penghargaan lainnya.
Konsep Kinerja
Pengertian PK Guru menurut Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara
dan Reformasi Birokrasi Nomor 16 Tahun 2009, PK GURU adalah penilaian dari tiap butir
kegiatan tugas utama guru dalam rangka pembinaan karir, kepangkatan, dan jabatannya.
Hasil PK GURU diharapkan dapat bermanfaat untuk menentukan berbagai kebijakan yang
terkait dengan peningkatan mutu dan kinerja guru sebagai ujung tombak pelaksanaan
proses pendidikan dalam menciptakan insan yang cerdas, komprehensif, dan berdaya saing
tinggi. Persyaratann penting dalam sistem PK GURU yaitu: 1) Valid, 2) Reliabel, 3)
Praktis
Kompetensi Guru PJOK
Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan
Dosen menyatakan bahwa kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan
perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru atau dosen dalam
melaksanakan tugas keprofesionalan. Menurut Finch & Crunkilton, (1992: 220)
Menyatakan “Kompetencies are those taks, skills, attitudes, values, and appreciation thet
are deemed critical to successful employment”. Pernyataan ini mengandung makna bahwa
kompetensi meliputi tugas, keterampilan, sikap, nilai, apresiasi diberikan dalam rangka
keberhasilan hidup/penghasilan hidup. Hal tersebut dapat diartikan bahwa kompetensi
merupakan perpaduan antara pengetahuan, kemampuan, dan penerapan dalam
melaksanakan tugas di lapangan kerja. Macam-macam kompetensi yang harus dimiliki
oleh tenaga guru sebagai berikut 1) Kompetensi Pedagogik, 2) Kompetensi Kepribadian, 3)
Kompetensi Sosial, 4) Kompetensi Profesional.

METODE
Jenis penelitian ini sesuai dengan tujuan yang akan dicapai yaitu menggunakan jenis
penelitian kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. Penelitian ini akan mendeskripsikan
bagaimana kinerja Guru Pendidikan Jasmani Olaharaga dan Kesehatan SD se-Kecamatan
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Perak, Kab. Jombang. Sampel adalah sebagian dari populasi untuk dijadikan wakil dari
seluruh jumlah populasi dan digunakan sebagai subjek penelitian (Arikunto, 2010:174).
Adapun sampel dari penelitian ini adalah Guru PJOK di SD Se-kecamatan perak
Kabupaten Jombang yang berjumlah 8 guru.

Penelitian ini menggunakan Instrument yang berbentuk kuesioner (angket).
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data penelitian kinerja guru yang sudah
dikumpulkan melalui lembar observasi yang sesuai dengan pedoman penilaian kinerja guru
yang sudah diterbitkan oleh kementrian pendidikan nasional dan direktorat jendral
peningkatan mutu pendidik tahun 2010 (PKG, 2010: 43). Pada tahap ini pemberian nilai
untuk setiap kompetensi adalah skala nilai 1 sampai 4. Tapi sebelum pemberian nilai
tersebut, terlebih dahulu memberikan nilai 0, 1, atau 2 pada masing-masing indikator untuk
setiap kompetensi. Pemberian nilai ini harus didasarkan pada fakta-fakta yang ada tanpa
harus mengurangi ataupun melebihkan. Skor 0 menyatakan indikator tidak dilaksanakan,
skor 1 indikator dilaksanakan sebagian, skor 2 indikator dilaksanakan sepenuhnya.
Perolehan skor untuk setiap kompetensi itu selanjutnya dijumlahkan dan dihitung
prosentasenya dengan cara membagi total skor yank diperoleh dengan total skor
maksimum kompetensi kemudian dikalikan dengan seratus persen. Perolehan prosentase
skor pada setiap kompetensi ini kemudian dikonversikan ke skala nilai 1, 2, 3, atau 4.
Konversi skor 0, 1, atau 2 dalam nilai kompetensi dilakukan sesuai dengan table 3.4
dibawah ini:

Tabel 1. Konversi Skor Nilai Kompetensi (PedomanPelaksanaan PKG 2010)
Rentang Total Skor Nilai Kompetensi

0% < X ≤ 25% 1
26% < X ≤ 50% 2
51% < X ≤ 75% 3
76% < X ≤ 100% 4

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Secara umum hasil PKG PJOK se-kec Perak Kab-Jombang adalah pada kompetensi satu
yaitu mengenal karakteristik peserta didik ada enam indikator yaitu, 1) Guru dapat
mengidentifikasi karakteristik belajar setiap peserta didik dikelasnya. 2) Guru memastikan
bahwa semua peserta didik mendapatkan kesempatan yang sama untuk berpartisipasi aktif
dalam kegiatan pembelajaran. 3) Guru dapat mengatur kelas untuk memberikan
kesempatan belajar yang sama pada semua peserta didik dengan kelainan fisik dan
kemampuan belajar yang berbeda. 4) Guru mencoba mengetahui penyebab penyimpangan
perilaku peserta didik untuk mencegah agar perilaku tersebut tidak merugikan peserta didi
lainnya. 5) Guru membantu mengembangkan potensi dan mengatasi kekurangan peserta
didik. 6) Guru memperhatikan peserta didik dengan kelemahan fisik tertentu agar dapat
mengikuti aktifitas pembelajaran, sehingga peserta didik tersebut tidak termarginalkan (
tersisihkan, diolok-olok, minder, dsb.). Hasil penelitian menunjukkan bahwa indikator
yang memperoleh ketercapain nilai tertinggi adalah pada indikator ke 6 dengan skor
1,25%sedangkan indikator yang memperoleh nilai terendah adalah indikator 4 dengan skor
0,83%.

Dari hasil penelitian tersebut diperoleh hasil perhitungan Penilain Kinerja Guru
PJOK yang dilakukan dengan cara menyebarkan angket keseluruh SDN se- kecamatan
perak kabupaten Jombang.  Secara umum hasil PKG PJOK se-kec Perak Kab-Jombang
adalah pada kompetensi satu yaitu mengenal karakteristik peserta didik ada enam indikator
yaitu, 1) Guru dapat mengidentifikasi karakteristik belajar setiap peserta didik dikelasnya.
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2) Guru memastikan bahwa semua peserta didik mendapatkan kesempatan yang sama
untuk berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran. 3) Guru dapat mengatur kelas
untuk memberikan kesempatan belajar yang sama pada semua peserta didik dengan
kelainan fisik dan kemampuan belajar yang berbeda. 4) Guru mencoba mengetahui
penyebab penyimpangan perilaku peserta didik untuk mencegah agar perilaku tersebut
tidak merugikan peserta didi lainnya. 5) Guru membantu mengembangkan potensi dan
mengatasi kekurangan peserta didik. 6) Guru memperhatikan peserta didik dengan
kelemahan fisik tertentu agar dapat mengikuti aktifitas pembelajaran, sehingga peserta
didik tersebut tidak termarginalkan ( tersisihkan, diolok-olok, minder, dsb.). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa indikator yang memperoleh ketercapain nilai tertinggi
adalah pada indikator ke 6 dengan skor 1,25%sedangkan indikator yang memperoleh nilai
terendah adalah indikator 4 dengan skor 0,83%.

Pada komptensi 2 yaitu menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran
yang mendidik terdapat ada  6 indikator : 1) Guru memberi kesempatan kepada peserta
didik untuk menguasai materi pembelajaran sesuai usia dan kemampuan belajaranya
melalui pengaturan proses pembelajaran dan aktifitas yang bervariasi. 2) Guru selalu
memastikan tingkat pemahaman peserta didik terhadap materi pembelajaran tertentu dan
menyesuaikan aktifitas pembelajaran berikutnya berdasarkan tingkat pemahaman tersebut.
3) Guru dapat menjelaskan alasan pelaksanaan kegiatan / aktifitas yang dilakukannya, baik
yang sesuai maupun yang berbeda dengan rencana, terkait keberhasilan pembelajaran, 4)
Guru menggunakan berbagai teknik untuk memotivasi kemauan belajar peserta didik. 5)
Guru merencanakan kegiatan pembelajaran yang saling terkait satu sama lain, dengan
memperhatikan tujuan pembelajaran maupun proses belajar peserta didik.6) Guru
memperhatikan respon peserta  didik yang belum / kurang memahami materi pembelajaran
yang diajarkan dan menggunakannya untuk memperbaiki rancangan pembelajaran
berikutnya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa indikator yang memperoleh nilai tertinggi
adalah indikator 5 dengan skor 1,08% sedangkan yang memperoleh nilai terendah adalah
indikator 3 dengan skor 0,83%.

Pada kompetensi 3 adalah pengembangan kurikulum terdapat 4 indikator yaitu: 1)
Guru dapat menyusun silabus yang sesuai dengan kurikulum. 2) Guru merancang rencana
Pembelajaran yang sesuai dengan silabus untuk membahas materi ajar tertentu agar peserta
didik dapat mencapai kompetensi dasar yang ditetapkan. 3) Guru mengikuti urutan materi
pembelajaran dengan memperhatikan tujuan pembelajaran . 4) Guru memilih materi
pembelajaran yang sesuai tujuan pembelajaran , tepat  dan mutakhir sesuai dengan usia dan
tingkat kemampuan belajar peserta didik dapat dilaksanakan di kelas sesuai dengan
konteks kehidupan sehari-hari peserta didik. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
indikator yang memperoleh nilai tertinggi adalah indikator 1 dengan skor 1,88% sedangkan
yang memperoleh nilai indikator terendah  adalah indikator 4 dengan skor 1,50%

Pada kompetensi  4  yaitu kegiatan pembelajaran yang mendidik terdapat sebelas
indikator : 1) Guru melaksanakan aktifitas pembelajaran sesuai dengan rancangan yang
telah disusun secara lengkap dan pelaksanaan aktifitas tersebut mengindikasikan bahwa
guru mengerti tentang tujuannya. 2) Guru melaksanakan aktifitas pembelajaran yang
bertujuan untuk membantu proses belajar peserta didik. 3) Guru mengkomunikasikan
informasi baru (misalnya materi tambahan) sesuai dengan usia dan tingkat kemampuan
belajar peserta didik. 4) Guru menyikapi kesalahan yang dilakukan peserta didik sebagai
tahapan proses pembelajaran, bukan semata-mata kesalahan yang harus dikoreksi,
misalnya dengan mengetahui terlebih dahulu peserta didik lain yang setuju atau tidak
setuju dengan jawaban tersebut, sebelum memberikan jawaban yang benar. 5) Guru
melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai dengan isi kurikulum dan mengaitkannya
dengan konteks kehidupan sehari-hari peserta didik. 6) Guru melakukan aktifitas
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pembelajaran secara bervariasi dengan waktu yang cukup untuk kegiatan pembelajaran
yang sesuai dengan usia dan tingkat kemampuan belajar dan mempertahankan perhatian
peserta didik. 7) Guru mengelola kelas dengan efektif tanpa mendominasi atau sibuk
dengan kegiatannya sendiri agar semua waktu peserta dapat termamfatkan secara
produktif. 8) Guru mampu menyesuaikan aktifitas pembelajaran yang dirancang dengan
kondisi kelas. 9) Guru memberikan banyak kesempatan kepada peserta didik untuk
bertanya, mempratekkan dan berinteraksi dengan peserta didik lain. 10) Guru mengatur
pelaksanaan aktifitas pembelajaran secara sistematis untuk membantu proses belajar
peserta didik sebagai contoh: guru manambah informasi baru setelah mengevaluasi
pemahaman peserta didik terhadap materi sebelumnya. 11) Guru menggunakan alat bantu
mengajar atau audio visual (termasuk tik) untuk meningkatkan motivasi belajar peserta
didik dalam mencapai tujuan pembelajaran. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa yang
memperoleh nilai indikator tertinggi adalah indikator 1 dengan skor 0,70% sedangkan
indikator yang memiliki nilai terendah adalah indikator 10 dan 11 dengan skor yang sama
yaitu 0,40%

Pada kompetensi 5 adalah memahami dan mengembangkan potensi terdapat tujuh
indikator: 1) Guru menganalisis hasil belajar berdasarkan segala bentuk penilaian terhadap
setiap peserta didik untuk mengetahui tingkat kemajuan masing-masing. 2) Guru
merancang dan melaksanakan aktifitas pembelajaran yang mendorong peserta didik untuk
belajar sesuai dengan kecakapan dan pola belajar masing-masing. 3) Guru merancang dan
melaksanakan  aktifitas pembelajaran untuk memunculkan daya kreatifitas dan
kemampuan berfikir kritis peserta didik. 4) Guru secara aktif membantu peserta didik
dalam proses pembelajaran dengan memberikan perhatian kepada setiap individu. 5) Guru
dapat mengidentifikasi dengan benar tentang bakat, minat, potensi, dan kesulitan masing-
masing peserta didik. 6) Guru memberikan kesempatan belajar kepada peserta didik sesuai
dengan cara belajarnya masing-masing. 7) Guru memusatkan perhatian pada interaksi
dengan peserta didik dan mendorongnya untuk memahami dan menggunakan informasi
yang disampaikan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa indikator yang memperoleh
ketercapain tertinggi adalah indikator 1, 3, 4 dengan ketercapaian indikator sebesar 1,00%
sedangkan indikator untuk  ketercapaian terendah adalah indikator 5 dengan ketercapaian
indikator sebesar0,71%

Pada kompetensi 6 adalah komunikasi dengan peserta didik terdapat 6 indikator yaitu
adalah sebagai berikut: 1) Guru menggunakan pertanyaan untuk mengetahui pemahaman
dan menjaga partisipasi peserta didik, termasuk memberikan pertanyaan terbuka yang
menuntut peserta didik untuk menjawab dengan ide dan pengetauan mereka. 2) Guru
memberikan perhatian dan mendengarkan semua pertanyaan dan tanggapan pesrta didik,
tanpa menginterupsi, kecuali jika diperlukan untuk membantu atau mengklarifikasi
pertanyaan atau tanggapan tersebut. 3) Guru menanggapi pertanyaan peserta didik secara
tepat, benar, dan mutakhir, sesuai tujuan pembelajaran dan isi kurikulum, tanpa
mempermalukannya. 4) Guru menyajikan kegiatan pembelajaran yang dapat
menumbuhkan kerja sama yang baik antar peserta didik. 5) Guru mendengarkan dan
memberikan perhatian terhadap semua jawaban peserta didik baik yang benar maupun
yang dianggap salah untuk mengukur tingkat pemahaman peserta didik. 6) Guru
memberikan perhatian terhadap pertanyaan peserta didik dan meresponnya secara lengkap
dan relevan untuk menghilangkan kebingungan peserta didik. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa indikator yang memperoleh nilai tertinggi adalah indikator 5 dengan
ketercapaian nilai sebesar 1,25% sedangkan indikator yang mempunyai nilai terendah
adalah indikator 4 dan 6 dengan nilai sebesar 0,91%,

Pada kompetensi 7 adalah penilaian dan evaluasi terdapat 5 indikator yaitu: 1) Guru
menyusun alat penilaian sesuai dengan tujuan pembelajaran untuk mencapai kompetensi
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tertentu seperti yang tertulis dalam RPP. 2) Guru melaksanakan penilaian dengan berbagai
teknik dan jenis penilaian, selain penelaian formal yang dilaksanakan sekolah, dan
mengumumkan hasil serta implikasinya kepada peserta didik, tentang tingkat pemahaman
terhadap materi pembelajaran yang telah dan akan dipelajari. 3) Guru menganalisis hasil
penilaian untuk mengidentifikasi topik atau kompetensi dasar yang sulit sehingga diketahui
kekuatan dan kelemahan masing-masing peserta didik untuk keperluan remedial dan
pengayaan. 4) Guru memamfaatkan masukan dari peserta didik dan merefleksikannya
untuk meningkatakan pembelajaran selanjutnya, dan dapat membuktikannya melalui
catatan, jurnal pembelajaran, rancangan pembelajaran, materi tambahan, dan sebagainya.
5) Guru memamfaatkan hasil penilaian sebagai bahan penyusunan rancangan pembelajaran
yang akan dilakukan selanjutnya.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa indikator yang
memperoleh nilai tertinggi adalah indikator 1 dengan ketercapaian nilai sebesar 1,40%
sedangkan indikator yang mempunyai nilai terendah adalah indikator 3 dan 5 dengan nilai
yang sama sebesar 0,90%

Pada kompetensi 8 yaitu bertindak sesuai dengan norma, agama,hukum, sosial, dan
kebudayaan nasional indonesia terdapat lima indikator yaitu: 1) Guru menghargai dan
mempromosikan prinsip-prinsip pancasila sebagai dasar idiologi dan etika bagi semua
warga indonesia. 2) Guru mengembangkan kerjasama dan kebersamaan dengan teman
sejawat tanpa memperhatikan perbedaan yang ada (misalnya: suku, agama, dan gender). 3)
Guru saling menghormati dan menghargai teman sejawat sesuai dengan kondisi dan
keberadaan masing-masing. 4) Guru memiliki rasa persatuan dan kesatuan sebagai bangsa
indonesia. 5) Guru mempunyai pandangan yang luas tentang keberagaman bangsa
indonesia (misalnya: budaya, suku, dan agama). Hasil penelitian menunjukkan bahwa
indikator yang memperoleh nilai tertinggi adalah indikator 3 dan 4 dengan ketercapaian
nilai yang sama sebesar 1,60% sedangkan indikator yang mempunyai nilai terendah adalah
indikator 1 dengan nilai sebesar 1,10%

Pada kompetensi 9 yaitu menunjukkan pribadi yang dewasa dan teladan terdapat 5
indikator yaitu: 1) Guru bertingkah laku sopan dalam berbicara, berpenampilan, dan
berbuat baik terhadap semua peserta didik, orang tua, dan teman sejawat. 2) Guru membagi
pengalamannya dengan teman sejawat, termasuk mengundang mereka untuk
mengobservasi cara mengajarnya dan memberikan masukan. 3) Guru mampu mengelola
pembelajaran yang membuktikan bahwa guru dihormati oleh peserta didik, sehingga
semua peserta didik selalu memperhatikan guru dan berpartisipasi aktif dalam proses
pembelajaran. 4) Guru bersikap dewasa dalam menerima masukan dari peserta didik dan
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk berpartisipasi dalam proses
pembelajaran. 5) Guru berperilaku baik untuk mencitrakan nama baik sekolah.  ). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa indikator yang memperoleh nilai tertinggi adalah indikator
4 dan 5  dengan ketercapaian nilai sebesar 1,60% .sedangkan indikator yang mempunyai
nilai terendah adalah indikator 2 dengan nilai sebesar 1,00%,

Pada kompetensi  10 yaitu etos kerja, tanggung jawab yang tinggi, dan rasa bangga
menjadi guru terdapat 8 indikator yaitu: 1) Guru mengawali dan mengakhiri pembelajaran
dengan tepat waktu. 2) Jika guru harus meninggalkan kelas, guru mengaktifkan siswa
dengan hal-hal produktif terkait dengan mata pelajaran, dan meminta guru piket atau guru
lain untuk mengawali kelas. 3) Guru memenuhi jam mengajar dan dapat melakukan semua
kegiatan lain diluar jam mengajar berdasarkan ijin dan persetujuan pengelola sekolah. 4)
Guru meminta ijin dan memberitahu lebh awal, dengan memberikan alasan dan bukti yang
sah jika tidak menghadiri kegiatan yang telah direncanakan, termasuk proses pembelajaran
di kelas. 5) Guru mengerjakan tugas administratif dan non-pembelajaran dengan tepat
waktu sesuai standart yang ditetapkan. 6) Guru memanfaatkan waktu luang selain
mengajar untuk kegiatan yang produktif terkait dengan tugasnya. 7) Guru memberikan
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kontribusi terhadap pengembangan sekolah dan mempunyai prestasi yang berdampak
positif terhadap nama baik sekolah. 8) Guru merasa bangga dengan profesinya sebagai
guru. Hasil penelitian menunjukkan bahwa indikator yang memperoleh nilai tertinggi
adalah indikator 8 dengan ketercapaian nilai sebesar 1% sedangkan indikator yang
mempunyai nilai terendah adalah indikator 5 dengan ketercapaian nilai sebesar 0,56%,
seperti

Pada kompetensi 11 yaitu bersikap inklusif, bertindak obyektif, serta tidak
deskriminatif terdapat tiga indikator; 1) Guru memperlakukan semua peserta didik secara
adil, memberikan perhatian dan bantuan sesuai kebutuhan masing-masing, tanpa
memperdulikan faktor personal. 2) Guru menjaga hubungan baik dan peduli dengan teman
sejawat (bersikap inklusif), serta berkontribusi positif terhadap semua diskusi formal dan
informal terkait dengan pekerjaanya. 3) Guru sering berinteraksi dengan peserta didik dan
tidak membatasi perhatiannya hanya pada kelompok tertentu (misalnya: peserta didik yang
pandai, kaya, bersal dari daerah yang sama dengan guru).  Hasil penelitian menunjukkan
bahwa indikator yang memperoleh nilai tertinggi adalah indikator 2 dengan ketercapaian
nilai sebesar 2,70% sedangkan indikator yang mempunyai nilai terendah adalah indikator 1
dan 3 dengan ketercapaian nilai yang sama sebesar 2,33%

Pada kompetensi  12 yaitu komunikasi dengan sesama guru, tenaga pendidikan,
orang tua peserta didik, dan masyarakat terdapat 3 indikator yaitu:  1) Guru menyampaikan
informasi tentang kemajuan, kesulitan, dan potensi peserta didik kepada orang tuanya, baik
dalam pertemuan formal maupun tidak formal antara guru dan orang tua, teman sejawat,
dan dapat menunjukkan buktinya. 2) Guru ikut berperan aktif dalam kegiatan diluar
pembelajaran yang diselenggarakan oleh sekolah dan masyarakat dan dapat memberikan
bukti ke ikut sertaannya. 3) Guru memperhatikan sekolah sebagai bagaian dari masyarakat,
berkomunikasi dengan masyarakat sekitar, serta berperan dalam kegiatan sosial di
masyarakat.  ).  Hasil penelitian menunjukkan bahwa indikator yang memperoleh nilai
tertinggi adalah indikator 3 dengan ketercapaian nilai sebesar 2,33% sedangkan indikator
yang mempunyai nilai terendah adalah indikator 1 dan 2 dengan nilai yang sama sebesar
1,70%,

Pada kompetensi  13 yaitu penggunaan materi, struktur, konsep, dan pola pikir
keilmuan yang mendukung mata pelajaran yang diampu terdapat tiga indikator yaitu; 1)
Guru melakukan pemetaan standar kompetensi dan kompetensi dasar untuk mata pelajaran
yang diampunya, untuk mengidentifikasi materi pembelajaran yang dianggap sulit,
melakukan pembelajaran, dan memperkirakan alokasi waktu yang diperlukan. 2) Guru
menyertakan informasi yang tepat dan mutakhir di dalam perencanaan dan pelaksana
pembelajaran. 3) Guru menyusun materi, perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran yang
berisi informasi yang tepat, mutakhir, dan yang membantu peserta didik untuk memahami
konsep materi pembelajaran.   Hasil penelitian menunjukkan bahwa indikator yang
memperoleh nilai tertinggi adalah indikator 1 dan 2 dengan ketercapaian nilai yang sama
sebesar 2% sedangkan indikator yang mempunyai nilai terendah adalah indikator 3 dengan
nilai sebesar 1,70%

Pada kompetensi 14 adalah mengembangkan keprofesian melalui tindakan reflektif
terdapat 6 indikator yaitu: 1) Guru melakukan evaluasi secara spesifik, lengkap, dan di
dukung dengan contoh pengalaman diri sendiri. 2) Guru memiliki jurnal pembelajaran
sebagai bukti yang menggambarkan kinerjanya. 3) Guru memamfaatkan bukti gambaran
kinerjanya untuk mengembangkan perencanaan dan  pelaksanaan pembelajaran selanjutnya
dalam program pengembangan keprofesian berkelanjutan (PKB). 4) Guru dapat
mengimplikasikan pengalaman PKB dalam perencanaan, pelaksanaan, penilaian
pembelajaran, dan tindak lanjutnya, 5) Guru melakukan penelitian, mengembangkan karya
inovasi, mengikuti kegiatan ilmiah (misalnya: seminar dan konferensi) dan aktif dalam
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melaksanakan PKB. 6) Guru dapat memamfaatkan TIK dalam berkomunikasi dan
pelaksanaan PKB.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa indikator yang memperoleh nilai
tertinggi adalah indikator 2 dengan ketercapaian nilai sebesar 1,00% sedangkan indikator
yang mempunyai nilai terendah adalah indikator 5 dengan nilai ketercapaian sebesar
0,50%. Setelah diketahui nilai setiap kompetensinya yang di dapatkan, maka selanjutnya
melakukan rekapitulasi nilai dari masing-masing kompetensi sehingga pada akhirnya
didapatkan nilai PKG. Berikut ini adalah rekapitulasi nilai masing-masing kompetensi dan
nilai PKG Penjasorkes SDN Kecamatan perak, Kab. Jombang sehingga dapat diketahui
bagaimana kondisi kinerjanya.

SIMPULAN
Penilaian Kinerja Guru dilakukan untuk melihat kinerja guru dalam melaksanakan tugas
utamanya, yaitu melaksanakan  pembelajaran,  pembimbingan  dan/atau pelaksanaan  tugas
lain yang relevan dengan fungsi sekolah/madrasah. Hasil penilaian kinerja guru
selanjutnya digunakan untuk membantu guru dalam meningkatkan pengetahuan dan
keterampilannya pada kompetensi tertentu sesuai keperluan. Dengan demikian diharapkan
guru  akan mampu  berkontribusi  secara  optimal  dalam  upaya  peningkatan  kualitas
pembelajaran  peserta  didik dan sekaligus membantu guru dalam pengembangan karirnya
sebagai seorang yang  profesional.
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